
 

                 

                  

i 

 

IMPLEMENTASI PERMAINAN TRADISIONAL 

DALAM MEMBANGUN KETERAMPILAN SOSIAL 

ANAK KELAS B2 DI RA AVERROUS BANTUL 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagai Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Disusun Oleh: 

Novitasari Nurjanah 

NIM : 15430106 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA 

DINI 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2019 



 

                 

                  

ii 

 

 







 

                 

                  

v 

 

MOTTO 

 

 ۖ  وَإِنْ أَسَأْتُمْ فَ لَهَا  ۖ  إِنْ أَحْسَنْتُمْ أَحْسَنْتُمْ لِِنَْ فُسِكُمْ 

فإَِذَا جَاءَ وَعْدُ الْْخِرَةِ ليَِسُوءُوا وُجُوهَكُمْ وَليَِدْخُلُوا 

رُوا مَا عَلَوْا تَ تْبِيرًا  1الْمَسْجِدَ كَمَا دَخَلُوهُ أَوَّلَ مَرَّةٍ وَليِتَُب ِّ

Artinya : “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik 

bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, 

maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila 

datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, 

(Kami datangkan orang-orang lain) untuk 

menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk 

ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu 

memasukinya pada kali pertama dan untuk 

membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang 

mereka kuasai” 

 

                                                           
1
 Al Mumayyaz (Al Quran Tajwid Warna, Transliterasi Per Kata, 

Terjemahan Per Kata), (Bekasi: Cipta Bagus Segera, 2014) hal.282 
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ABSTRAK 

NOVITASARI NURJANAH. Implementasi 

Permainan Tradisional dalam Membangun Keterampilan 

Sosial Anak Kelas B2 di RA Averrous Bantul. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018. 

Latar belakang penelitian ini adalah banyaknya anak-

anak yang melupakan permainan tradisional, akan tetapi di 

RA Averrous Bantul masih menerapkan permainan 

tradisional. Tujuan penelitian ini adalah selain untuk 

membangun keterampilan sosial anak juga dapat 

melestarikan permainan tradisional di zaman yang modern 

ini, agar permainan tradisional tidaklah punah. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

evaluatif, adapun pengumpulan data dilakukan dengan 

melakukan pengamatan pada anak didik di kelas B2, 

wawancara dengan Kepala Sekolah, Pendidik, Anak dan 

dokumentasi di RA Averrous Bantul. Analisis data dilakukan 

dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil 

dikumpulkan, selanjutnya ditarik kesimpulan dan di evaluasi. 

Kemudian untuk pemeriksaan/pengecekan keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi.Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meneliti perkembangan keterampilan sosial 

anak usia dini pada kelas B2 di RA Averrous Bantul. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

keterampilan sosial di RA Averrous Bantul sudah baik, selain 

itu karena adanya kegiatan yang mendukung dalam 

membangun keterampilan sosial (2) implementasi permainan 

tradisional dilakukan saat kegiatan pengkondisian anak 

dilapangan, bermain sentra dan kegiatan pagi (3) penerapan 

permainan tradisional dalam membangun keterampilan sosial 

anak adalah cara efektif bagi orangtua dan pendidik. 

Keterampilan anak B2 meningkat adanya kegiatan penerapan 

permainan tradisional. 

Kata Kunci: permainan tradisional, perkembangan 

keterampilan sosial, anak usia dini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di zaman yang modern ini banyak para orang 

tua dan pendidik yang memilih permainan modern 

daripada permainan tradisional, mengapa demikian, 

sebab permainan modern sangat mudah ditemukan di 

era globalisasi ini. Sedangkan, permainan tradisional 

kini banyak yang melupakan hingga banyak orangtua 

yang sudah lupa bagaimana cara memainkannya. 

Tidak dipungkiri sesuai dengan perkembangan zaman 

dan teknologi yang kini semakin pesat, permainan 

modern menjadi permainan yang sering dimainkan 

dikalangan anak usia dini. Seperti halnya banyak 

orangtua atau pendidik yang menyuguhkan anaknya 

dengan gadget, dengan adanya game online atau 

game yang ada di handphone dapat menenangkan 

anak.  

Salah satu realitas yang mampu mengundang 

keprihatinan banyak pihak, yang melingkupi dunia 

anak saat ini adalah makin sedikitnya anak-anak yang 

akrab dengan permainan tradisional maupun lagu-lagu 
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daerah.
1
 Seiring berkembangnya zaman permainan 

anak mengalami banyak kemajuan, dari segi bentuk 

dan jenisnya yang semakin menarik, dimana 

permainan-permainan yang ada pada saat ini sudah 

menyematkan teknologi pada beberapa jenis 

permainan dan sudah menggunakan mesin saat 

memproduksi permainannya. Hal ini semakin 

membuat permainan tradisional semakin terpuruk dan 

tidak dapat bersaing dengan permainan permainan 

modern yang berkembang saat ini. Permainan 

tradisional pada dasarnya permainan yang bersifat 

sederhana dan mengandalkan kekompakkan dari 

masing-masing peserta dalam kegiatan bermain. 

Permainan tradisional mengalami 

keterpurukan dalam beberapa dekade belakangan ini, 

hal ini dipengaruhi oleh perkembangan pola pikir dari 

masyarakat yang semakin maju sehingga 

meninggalkan kebiasaan-kebiasaan lama yang masih 

bersifat tradisional ke kebiasaan modern yang serba 

mudah dan instan. Pemanfaatan permainan tradisional 

sebagai media pembelajaran masih belum banyak 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada anak 

usia dini. Hal ini dapat disebabkan karena kurangnya 

                                                           
1
 Keen Achroni, Mengoptimalkan Tumbuh Kembang 

Anak Melalui Permainan Tradisional, (Yogyakarta : Buku 

Kita,2012), hlm 137 
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pengetahuan mengenai pengaruh positif dari 

permainan tradisional terhadap pengembangan 

kemampuan yang dimiliki oleh anak. Permainan 

tradisional yang terdapat di Daerah Istimewa 

Yogyakarta sangat beragam dan memiliki kemiripan 

dengan beberapa daerah dari wilayah lain di pulau 

jawa. Namun permainan tradisional saat ini sudah 

jarang ditemui. Menurut data yang ada bahwa 

permainan tradisional di Daerah Istimewa Yogyakarta 

masih dapat ditemui meski hanya di daerah-daerah 

tertentu saja.
2
  

Dunia anak tentunya tidak dapat dipisahkan 

dari kegiatan bermain. Melalui bermain, anak dapat 

belajar banyak mengenai lingkungannya dan melatih 

berbagai keterampilan. Oleh karena itu kegiatan 

bermain merupakan elemen penting dalam 

mendorong perkembangan kognitif, fisik, sosial, dan 

emosional anak.
3
 Seiring pertambahan usia, anak-

anak memainkan permainan-permainan yang makin 

kompleks. Pengenalan mereka atas jenis-jenis mainan 

                                                           
2
 Gian prantoro, “Pengaruh penggunaan permainan 

tradisional bakiak dan Engklek terhadap peningkatan 

keterampilan sosial anak usia Dini”, sumber: 

journal.student.uny.ac.id diakses pada hari jumat 31 Oktober 

2018 pada pukul 14.00 WIB 
3
 Risang Melati, Kiat Sukses Menjadi Guru PAUD Yang 

Disukai Anak, (Yogyakarta:Araska,2012), hlm 82 
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makin beragam. Mereka juga makin akrab dengan 

permainan-permainan yang membutuhkan 

keterampilan tertentu dan kerja sama tim. Dunia anak 

adalah dunia bermain dan gembira. Anak-anak dan 

aktivitas bermain merupakan dua buah subjek yang 

telah menyatu dalam satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan.
4
 

Permainan tradisioal kini semakin 

terpinggirkan di kalangan pendidikan bahkan 

masyarakat. Akan tetapi, di sekolah ini masih tetap 

mengadakan program kegiatan belajar yang 

menggunakan metode permainan tradisional. 

Kegiatan permainan tradisional di RA Averrous 

Bantul sudah dikemas dalam bentuk program 

ekstrakulikuler bahasa jawa, dimana program itu 

bertujuan untuk mengembangkan diri anak. 

Pengembangan diri berfungsi untuk menyalurkan 

bakat dan minat anak serta membentuk kepribadian 

anak. Berdasarkan praobservasi peneliti di RA 

Averrous pada 10 Januari 2019 bahwa beberapa anak 

di RA Averrous juga mengalami permasalahan sosial 

seperti masih ditemui beberapa siswa yang cenderung 

suka bermain sendiri dan tidak mau berinteraksi 

                                                           
4
 Keen Achroni, Mengoptimalkan Tumbuh Kembang 

Anak Melalui Permainan Tradisional, (Yogyakarta : Buku 

Kita,2012), hlm 15 
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dengan teman sebayanya. Ada yang lebih suka 

mengganggu teman yang lain, dan ada yang sukar 

diatur. Ada salah satu anak bernama Hasna yang 

mana dia itu memiliki karakter pendiam terhadap 

gurunya, akan tetapi tidak dengan teman sebayanya. 

Dengan adanya kegiatan permainan tradisional ini 

juga sangat membantu anak mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi antara guru, teman dan 

lingkungan sekitarnya. Kuantitas anak RA B1 

berjumlah 14 anak, B2 14 anak, dan B3 14 anak. 

Sedangkan kelas A1 berjumlah 15 anak, A2 

berjumlah 13 anak dan A3 berjumlah 15 anak. 
5
 

RA Averrous Bantul ini cukup menarik untuk 

diteliti, karena adanya kekhasan dalam kegiatan 

pembelajarannya. Adanya kegiatan yang masih 

melestarikan permainan tradisional ini yang hampir 

punah di kalangan anak-anak. Di RA Averrous Bantul 

ini sudah sejak awal menggunakan permainan 

tradisional ini sebagai media pembelajaran yang 

positif bagi anak, apalagi dalam membangun 

keterampilan sosial anak usia dini. Permainan 

tradisional sangat efektif sebagai media pembelajaran 

anak usia dini. Di daerah Bantul RA maupun TK yang 

                                                           
5
 Observasi di RA Averrous Bantul pada tanggal 10 

Februari 2019 pada pukul 09.00 WIB 
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menggunakan metode bermain menggunakan 

permainan tradisional masih sangatlah sedikit. Di 

karena itu RA Averrous Bantul menarik untuk diteliti 

lebih lanjut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perkembangan keterampilan sosial 

anak kelas B2 di RA Averrous Bantul 

Yogyakarta. 

2. Bagaimana implementasi permainan tradisional 

kelas B2 di RA Averrous Bantul Yogyakarta. 

3. Bagaimana permainan tradisional mampu 

membangun keterampilan sosial anak B2 di RA 

Averrous Bantul Yogyakarta. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, 

maka tujuan penelitian adalah untuk: 

a. Untuk mengetahui perkembangan 

keterampilan sosial anak kelas B2 di RA 

Averrous Bantul Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui implementasi permainan 

tradisional kelas B2 di RA Averrous Bantul 

Yogyakarta. 
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c. Untuk mengetahui permainan tradisional 

mampu membangun keterampilan sosial anak 

B2 di RA Averrous Bantul Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak terkait: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan serta dapat 

dijadikan kajian bagi para pembaca, khususnya 

untuk mengembangkan keterampilan sosial 

anak melalui permainan tradisional. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini bermanfaat 

sebagai berikut: 

1) Bagi anak 

(a)  Mengembangkan sosial anak 

(b)  Dapat melatih kerjasama anak 

(c) Dapat melatih dalam menyesuaikan diri 

(d) Dapat melatih empati anak terhadap orang 

lain 

(e) Dapat melatih mengontrol diri 

(f) Melatih kedisiplinan anak 

(g) Dapat menghargai orang lain 
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1) Bagi pendidik 

Pendidik dapat mengetahui manfaat dari 

permainan tradisional sebagai media belajar 

anak. 

2) Bagi orang tua 

Orang tua dapat memahami bahwa permainan 

tradisional sangatlah bermanfaat bagi anak 

dalam perkembangan keterampilan sosial, 

motorik, seni dan kognitif. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan daftar referensi 

yang akan digunakan peneliti dalam menggali 

informasi dari hasil penelitian yang relevan, dari 

peneliti-penelitian sebelumnya. Hal ini dalam 

rangka mendapatkan informasi tentang teori yang 

berkaitan dengan judul yang digunakan. Dalam 

penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian 

terhadap implementasi permainan tradisional 

dalam keterampilan sosial anak kelas B1 di RA 

Averrous Bantul. 

Pertama, skripsi berjudul “Upaya 

Meningkatkan Keterampilan Motorik Kasar Anak 

Melalui Permaiann Tradisional Engklek Pada 

Kelompok Bermain B1 di KBIT Insan Mulia 

Bantul” oleh mahasiswa Anin Widyawati UIN 
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Sunan Kalijaga Yogayakarta Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan. Dalam penelitian ini 

adalah menggunakan penelitian PTK sedangkan 

mendiskripsikan bahwa permainan tradisional 

engklek dapat meningkatkan motorik anak di 

kelompok bermain B1 di KBIT Insan Mulia 

Bantul. Hal tersebut terbukti dari hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa ada peningkatan 

keterampilan motorik anak pada siklus I sebesar 

14,2% dari jumlah anak yang menunjukkan 

keterampilan motorik kasar berkembang sangat 

baik, 52,38% anak menunjukkan keterampilan 

motorik kasar berkembang sesuai harapan, dan 

28,57% menunjukkan ketermpilan motorik anak 

mulai berkembang, 4,77% menunjukkan 

keterampilan motorik kasar anak belum 

berkembang. Pada siklus II sebesar 66,7% dari 

jumlah anak yang menunjukkan keterampilan 

motorik kasar anak berkembang sangat baik, 

23,81% dari jumlah anak yang menunjukkan 

keterampilan motorik kasar anak berkembang 

sesuai harapan, dan 9,52% anak yang 

menunjukkan keterampilan motorik kasar akan 

mulaim berkembang. Pada penelitian siklus II 

menunjukkan peningkatan yang signifikan 
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sehingga mencapai keberhasilan dengan kriteria 

berkembang sangat baik. 

Penelitian Anin Widyawanti berfokus 

pada peningkatan keterampilan motorik kasar 

anak melalui permainan tradisional engklek, 

sedangkan peneliti yang akan dilakukan oleh 

peneliti berfokus pada implementasi permainan 

tradisional dalam keterampilan sosial anak. 

Namun, kedua peneliti ini terdapat ranah yang 

sama yakni media pembelajarannya menggunakan 

permainan tradisional.
6
 

Kedua, skripsi berjudul “Upaya 

Meningkatkan Keterampilan Sosial Pada Anak 

Autis melalui Terapi Bermain (Studi Terahdap 

Anak autis di SLB Khusus Autistik Yayasan Fajar 

Nugraha Yogyakarta)” oleh mahasiswa Suwantin 

Khusuma Ayu Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini menggunakan kualitatif 

deskriptif, bahwa terapi bermain dapat 

meningkatkan keterampilan sosial anak. Upaya 

meningkatkan keterampilan sosial pada anak autis 

                                                           
6
 Anin Widyawati, “Upaya Meningkatkan 

Keterampilan Motorik Kasar Anak Melalui Permaiann 

Tradisional Engklek Pada Kelompok Bermain B1 di KBIT Insan 

Mulia Bantul”, skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,2018. 
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melalui terapi bermain menggunakan beberapa 

jenis permainan. Adapun jenis permainan yaitu 

bermain bersama atau we play, aktivitas bermain 

music, sosialisasi, dan kegiatan olahraga. Setelah 

melakukan terapi anak dapat berinteraksi dengan 

teman sebaya dan lingkungannya, berpartisipasi 

dalam kelompok dan dapat bekerjasama. Akan 

tetapi hambatannya adalah minat dan motivasi 

yang berbeda pada anak autis. 

Penelitian Suwanti Khusuma Ayu 

berfokus pada peningkatan keterampilan sosial 

anak autis melalui terapi bermain, sedangkan 

peneliti yang akan dilakukan oleh peneliti 

berfokus pada implementasi permainan tradisional 

dalam keterampilan sosial anak. Namun, kedua 

peneliti ini terdapat ranah yang sama yakni sama 

sama meneliti tentang keterampilan sosial anak.
7
 

Ketiga skripsi berjudul “Pengembangan 

Sosial Emosional Anak Usia Dini dengan Metode 

Keterampilan (Self Training) Pada Kelompok B3 

di TKIT Salsabila Al-Muthi‟in Maguwo 

                                                           
7
 Suwantin Kusuma Ayu, “Upaya Meningkatkan 

Keterampilan Sosial Pada Anak Autis melalui Terapi Bermain 

(Studi Terhadap Anak Autis di SLB Khusus Autistik Yayasan 

Fajar Nugraha Yogyakarta)”, Skripsi  Fakultas  Dakwah dan 

Komunikasi Universitas islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta,2014. 
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Banguntapan Bantul” oleh mahasiswa Moilly 

Hulluqy Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan 

eksplanatori. Setelah dilakukan penelitian di TKIT 

Salsabila Al-Muthi‟in yang berfokus di kelompok 

B3, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian 

pengembangan sosial dan emosi anak melalui 

metode keterampilan (self training) menyatakan 

bahwa pengembangan sosial-emosional anak usia 

dini dengan metode keterampilan pada kelompok 

B3 di TKIT Salsabila Al-Muthi‟in Banguntapan 

Bantul sebagai berikut, (1) pengembangan sosial 

emosional anak usia dini di kelompok B3 TKIT 

Salsabila Al Muthi‟in dilakukan dengan toilet 

training dan self training. Kegiatan toilet training 

adalah saat anak sebelum dan selama ditoilet. 

Sedangkan kegiatan self training meliputi 

berangkat kesekolah tepat waktu, memakai dan 

melepas sepatu mandiri, merapikan mainan, 

membereskan peralatan sentra, tertib saat kegiatan 

berbaris mengantri dan doa, cuci tangan, makan 

dan minum,gosok gigi dan berwudhu, serta 

melepas dan memakai pakaian mandiri,(2) faktor 
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pendukung dalam pelaksanaan pengembangan 

sosial emosional anak usia dini dengan metode 

keterampilan pada kelompok B3 di TKIT 

Salsabila Al-Muthi‟in yaitu tenaga pendidik yang 

professional, fasilitas dari pihak sekolah dan 

kerjasama atau perlibatan orangtua.sedangkan 

faktor penghambatnya adalah keterbatasan jumlah 

pendidik, karakter masing-masing anak kelas B3 

yang berbeda, da ada pendidik yang kurang 

disiplin. 

Penelitian Moilly Hulluqy berfokus pada 

pengembangan sosial emosional anak usia dini 

dengan metode keterampilan (self training), 

sedangkan yang akan dilakukan oleh peneliti 

berfokus pada implementasi permainan tradisional 

dalam keterampilan sosial anak. Namun, kedua 

peneliti ini terdapat ranah yang sama yakni dalam 

mengembangkan kemampuan anak dalam 

bersosialisasi atau membahas tentang 

perkembangan sosial anak usia dini.
8
 

 

                                                           
8
 Moilly Hulluqy,“Pengembangan Sosial Emosional 

Anak Usia Dini dengan Metode Keterampilan (Self Training) 

pada kelompok B3 di TKIT Salsabila Al-Muthi‟in Maguwo 

Banguntapan Bantul”, skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta,2018. 
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E. Landasan Teori 

1. Bermain bagi anak usia dini 

Menurut Brooks, J.B. dan D.M. Elliot, 

“Bermain”(play) merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk kesenangan yang 

ditimbulkannya, dan tanpa mempertimbangkan 

hasil akhir. Bermain dilakukan secara sukarela 

dan tidak ada paksaan atau tekanan dari luar atau 

kewajiban.
9
 

Anak bermain dengan menggunakan 

mainan yang kongkret, anak akan belajar banyak 

hal seperti warna, ukuran, bentuk, besar kecil, 

berat ringan, kasar halus, selain itu anak juga 

akan belajar mengelompokkan benda, ciri-ciri 

benda dan sifat-sifat benda. Kemampuan anak 

untuk belajar tersebut akan terus terbangun baik 

saat anak-anak bermain maupun saat mereka 

beres-beres setelah bermain. Anak bermain untuk 

memperoleh sesuatu dengan cara bereksplorasi 

dan bereksperimen tentang dunia di sekitarnya 

dalam rangka membangun pengetahuan diri 

sendiri.
10

 

 

                                                           
9
Mukhtar latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak 

Usia Dini,(Jakarta:Kencana,2013), hlm77 
10

 Ibid.,hlm 78 
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2. Teori bermain 

Sejak abad ke-19 bermunculan teori-teori 

tentang bermain yang dikemukakan oleh para ahli 

dari berbagai disiplin ilmu. Ada beberapa teori 

bermain yang membahas tentang mengapa 

manusia bermain, berikut adalah teori bermain 

modern yang muncul setelah Perang Dunia  yang 

memberikan tekanan pada konsekuensi bermain 

bagi anak. Ada tiga teori yang masuk kategori ini, 

yaitu: 

a. Teori Psikoanalisis yang melihat bermain 

anak sebagai alat yang penting bagi 

pelepasan emosinya serta untuk 

mengembangkan rasa harga diri anak 

ketika anak dapat menguasai tubuhnya, 

benda-benda, serta sejumlah keterampilan 

sosial. Teori ini dikembangkan oleh 

Sigmund Freud dan Erik Erikson. 

b. Teori perkembangan kognitif yang 

menguji kegiatan bermain dalam 

kaitannya dengan perkembangan 

intelektual. Jean Piget, berpandangan 

bahwa setiap manusia mempunyai pola 

struktur kognitif baik itu secara fisik 

maupun mental yang mendasari perilaku 
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dan aktivitas intelegasi seseorang dan 

berhubungan erat dengan tahapan 

pertumbuhan anak. Dia berpendapat 

bahwa intelektual (kognitif) dan afektif 

selalu berjalan berdampingan seperti 

layaknya sebuah koin. Teori ini percaya 

bahwa emosi dan afeksi manusia muncul 

dari suatu proses yang sama di dalam 

tahapan tumbuh kembang kognitif. 

Sehingga,Piaget membagi tahapan tumbuh  

kembang kognitif kedalam empat jenis 

proses: asimilasi, akomodasi, konservasi 

dan reversibility. 

c. Teori dari Vigotsky menekankan kepada 

pemusatan hubungan sosial sebagai hal 

penting yang mempengaruhi 

perkembangan kognitif, karena pertama-

tama anak menemukan pengetahuan 

dalam dunia sosialnya, kemudian menjadi 

bagian dari perkembangan kognitifnya. 

Jadi, bermain merupakan cara berfikir 

anak dan cara anak memecahkan masalah. 

Teori bermain ini sangat penting dalam 

menunjang main anak, dan menjadi acuan dalam 

menentukan tahap perkembangan anak, baik dari 
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segi afeksi, kognitif, fisik motorik, bahasa, 

maupun sosial emosional.
11

Menurut Vygotsky 

bermain sangat mempengaruhi perilaku sosial 

anak, dalam bermain dapat melatih anak untuk 

mengendalikan diri yang merupakan suatu 

prasyarat untuk dapat berperilaku sosial yang 

positif. Dalam kegiatan bermain yang dilakukan 

oleh anak, kegiatan ini akan memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk melakukan 

interaksi sosial yang lebih luas dengan teman 

sebayanya, dengan guru dan pihak yang ada 

ditempat mereka belajar. Bahkan tujuan dari 

pembelajaran hendaknya mampu 

mengembangkan kemampuan anak dalam 

bersosialisasi dengan teman sebaya, guru serta 

orang lain diluar dirinya dan keluarganya dalam 

lingkungan sekolah.
12

 

3. Pengertian Pemainan Tradisional 

Permainan tradisional merupakan suatu 

aktivitas permainan yang tumbuh dan 

berkembang didaerah tertentu, yang sarat dengan 

nilai-nilai budaya dan tata nilai kehidupan 

                                                           
11

 Ibid.,hlm79 
12

 Euis Kurniati, Permainan Tradisional dan Perannya 

dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Anak, 

(Jakarta:Kencana,2016)hlm7-8 
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masyarakat dan diajarkan secara turun temurun 

dari satu generasi ke generasi berikutnya. Dari 

permainan ini, anak-anak akan mampu 

mengembangkan potensi yang dimilikinya, 

memperoleh pengalaman yang berguna dan 

bermakna, mampu membina hubungan dengan 

sesama teman, meningkatkan perbendaharaan 

kata, serta mampu menyalurkan perasaan-

perasaan yang tertekan dengan tetap melestarikan 

dan mencintai budaya bangsa.
13

 

Permainan tradisional Indonesia memiliki 

nilai-nilai luhur yang patut kita angkat sebagai metode 

ajar. Pengelompokan jenis permainan yang dilakukan 

oleh Seriati dan Hayati tentang penggunaan metode 

permainan yang menggunakan gerak dan lagu dari 

budaya jawa. Tiga contoh permainan tradisional yang 

dapat dijadikan inspirasi adalah sebagai berikut: 

a. Permainan dakon 

Bahan dan alat:  

Papan dakon ini mempunyai model yang berbeda-

beda yang terbuat dari kayu, plastik, logam 

ataupun tanah dikawasan pedalaman dan 

tempurung kelapa agar tangan tidak kotor. 

Walaupun macam dakon bermacam-macam tetapi 

                                                           
13

 Ibid.,hlm 2 
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modelnya hampir sama yakni memiliki 16 lubang, 

masing-masing 8 lubang berbaris di depan dan di 

belakang (disebut lubang atau kampung), dan 1 

lubang di pojok kanan dan kiri disebut lumbung 

atau rumah. Biji dakon, biji yang digunakan ini 

juga bermacam-macam, ada yang menggunakan 

biji sawo, biji sirkaya, biji sirsak, kerikil ataupun 

biji-bijian yang terbuat dari plastik. Biji yang 

digunakan untuk permainan ini membutuhkan 98 

biji. 

Variasi bahan dan alat: 

Menggunakan tanah sebagai pengganti papan 

dengan cara tanah tersebut dilubangi dengan tumit 

kaki hingga tanah berlubang dan bisa dimasukkan 

biji. 

Aturan permainan: 

1) Permainan terdiri dari dua orang 

2) Pemain harus menyebar biji secara 1 persatu 

dan secara berurutan       kesemua lubang 

kecuali ke lubang lumbung milik musuh 

3) Jika biji terakhir yang disebar itu jatuh ke 

lubang kosong milik kita, maka kita bisa 

mengambil biji di lubang lawan yang berada 

tepat disebrang lubang kosong milik kita untuk 
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di taruh ke lumbung kita. Hal ini biasa disebut 

“nembak”. 

Cara bermain: 

1. Biji dakon yang berjumlah 98 dibagi ke 

seluruh lubang di papan dakon, kecuali lubang 

dipojok kanan dan kiri (lumbung atau rumah) 

jadi setiap lubang berisi 8 biji dan setiap 

peserta memiliki 49 biji sawo yang tersebar di 

8 lubang yang ada di depannya. 

2. Setelah selesai, peserta melakukan undian 

dengan pingsut terlebih dahulu dan yang 

menang mendapatkan giliran pertama untuk 

bermain. 

3. Permainan dimulai dengan mengambil seluruh 

biji satu lubang dan menyebarkan satu persatu 

ke lubang lain secara urut, termasuk ke lubang 

lawan. Adapun cara menyebarkan harus 

memutar sesuai dengan arah jarum jam. 

4. Jika melewati lubang pojok (lumbung) yang 

menjadi milik kita, maka kita harus mengisi 

lubang tersebut dengan satu biji. Namun, jika 

melewati lumbung milik lawan, kita tidak 

perlu mengisi lumbung tersebut. Agar jumlah 

biji di lubang milik kita lebih banyak dari pada 

biji di lumbung lawan. 



21 

 

 
 

5. Jika biji terakhir yang disebar jatuh ke lubang 

kosong milik kita, maka kita bisa mengambil 

biji dilubang lawan yang masih berisikan biji 

di lubang lawan yang berapa tepat di sebrang 

lubang kosong kita untuk ditaruh di lumbung 

milik kita. Hal ini biasanya disebut “nembak”. 

6. Agar giliran bermain menjadi lama, kita harus 

berusaha mengatur strategi agar biji yang 

terakhir yang berada dalam genggaman kita 

jatuh ke lubang yang berisikan biji, walaupun 

itu punya kepunyaan lawan. 

7. Jika biji terakhir jatuh tepat di lubang kosong 

milik lawan maka pemain harus berhenti dan 

berganti pemain yang satunya. 

8. Jika biji yang ada di lubang baik milik kita 

atau milik lawan sudah habis maka permainan 

selesai. 

9. Menang atau kalah permianan ini ditentukan 

oleh dari banyaknya biji yang berhasil 

dikumpulkan dilumbung masing-masing. 

b. Permainan cublak-cublak suweng 

Bahan dan Alat: sebuah suweng (subang) 

tanduk yang disebut uwer. 

Variasi Bahan dan Alat: krikil, biji-bijian atau apa 

saja yang dapat digenggam dengan baik. 
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Cara bermain: 

1. Pemain melakukan hompimpa dan satu orang 

yang kalah harus menelungkupkan badan ke 

tanah dengan posisi dada menempel paha dan 

pandangan mata kea rah bawah. 

2. Pemain yang lainnya menempelkan salah satu 

atau kedua tangannya di punggung pemain 

yang kalah, dan kemudian salah satu pemain 

yang menang mengedarkan tanganya yang 

sedang membawa suweng (atau benda kecil 

lainnya) ke telapak pemain-pemain tersebut 

untuk mengelabuhi pemain yang kalah. 

Nantinya, pemain yang kalah harus menebak 

dimanakah (di tangan siapakah), benda kecil 

tersebut berada. 

3. Hal tersebut dilakukan dengan bersama-sama 

menyanyikan lagu cublak-cublak suweng, 

yaitu: 

cublak-cublak suweng 

suwenge teng gelendher 

mambu ke tumbuk gudhel 

paggepo lera-lere sopo nguyu delek ake 

4. Jika benda kecil tersebut sudah diletakkan 

pada salah satu pemain maka semua tangan 

pemain mengepalkan tangannya akan tetapi 
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dengan jari telunjuk yang tetap berada pada 

posisi berada diluar kepalan dan melakukan 

gerakan seolah-olah menyisir gula di antara 

telunjuk kiri dan telunjuk kanan. Hal ini 

dilakukan dengan menyanyikan lirik terakhir 

dari lagu cublak-cublak suweng yaitu “sir-sir 

pong dele kopong” sebanyak 2 sampai 3 kali. 

5. Jika lagu selesai maka pemain yang tadinya 

kalah harus berdiri dan menebak dimana posisi 

suweng berada. Jika tebakannya salah maka 

dia masih dianggap kalah dan harus telungkup 

lagi. Tetapi jika tebakannya benar maka yang 

harus telungkup adalah yang si-pemegang 

suweng tersebut.
14

 

c. Permainan ular naga 

Ular naga adalah satu permainan 

berkelompok yang bisa dimainkan anak-anak 

diluar rumah di waktu sore dan malam hari. 

Tempat bermainnya di tanah lapang atau halaman 

rumah yang agak luas. Lebih menarik apabila 

dimainkan di bawah cahaya rembulan. Pemainnya 

biasanya sekitar 5-10 orang, juga lebih, anak-anak 

umur 5-12 tahun (TK-SD). 

                                                           
14

 Iswinarti, Permainan tradisional: prosedur dan 

analisis manfaat psikologi, (Malang:penerbitan Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2017) hlm 61-67 
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Peralatan/fasilitas: 

Tempat bermainnya di tanah lapang atau halaman 

rumah yang agak luas. Lebih menarik apabila 

dimainkan di bawah cahaya rembulan. 

Cara bermain: 

1. Membutuhkan setidaknya 10 orang dalam 

permainan ini, dua orang bertugas sebagai 

penjaga dan delapan lainnya berbaris ke 

belakang membentuk ular, kedua tangan di 

letakkan di pundak pada teman-teman yang 

berada di depannya. 

2. Dua orang berhadap-hadapan dan saling 

berpegangan tangan lalu di angkat ke atas. 

3. Setelah itu pemain berputar sambil melewati 

dua orang yang bertugas menjaga tadi. 

4. Sambil permainan berjalan, diiringi nyanyian, 

semua peserta dan penjaga bernyanyi bersama, 

pada saat lirik terakhir ia akan dijepit oleh 

penjaga dan keluar dari ular. 

5. Pemain kedua yang terkena akan menjadi 

ketua kelompok kedua dan yang pertama akan 

menjadi ketua kelompok yang pertama. 

6. Peserta ketiga dan seterusnya akan di berikan 

pilihan untuk mengikuti kelompok yang mana, 
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biasanya dengan dikasih kode mau bulan apa 

bumi. 

7. Setelah tertangkap semua, maka permainan 

perebutan anggota antar kelompok dimulai. 

8. Anggotanya habis terlebih dahulu ia adalah 

kelompok yang kalah. 

Permainan ini biasanya disertai dengan 

bernyanyi, dengan teks lagu seperti berikut: 

Ular naga panjangnya bukan kepalang 

Menjalar-jalar selalu kian kemari  

Umpan yang lezat, itu yang dicari 

Kini dianya yang terbelakang 

9. Kemudian, sambil menerobos “gerbang”, 

barisan mengucap “kosong-kosong-kosong” 

berkali-kali hingga seluruh barisan lewat, dan 

mulai lagi menjalar dan menyanyikan lagu di 

atas. Demikian berlaku dua atau tiga kali. 

10. Pada kali yang terakhir menerobos “gerbang”, 

barisan mengucap “isi-isi-isi” berkali-kali, 

hingga akhir barisan dan anak yang terakhir di 

buntut ular ditangkap (“gerbang” menutup dan 

melingkari anak terakhir dengan tangan-tangan 

mereka yang masih berkait.
15
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 Irwan P. Ratu Bangsawan, Direktori Permainan 

Tradisional  Kabupaten Banyuasin Sumatra Selatan, (Sumatra 
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Di RA Averrous Bantul ini permainan ular 

naga digunakan saat pengondisian peserta 

didik masuk dalam kelas. Dengan cara seperti 

inilah secara tidak langsung guru mengajarkan 

anak untuk disiplin, tertib dalam mengantri 

dan kerjasama dalam tim. Dan secara tidak 

langsung guru melatih dan mengajarkan anak 

untuk melestarikan permainan tradisional.  

4. Manfaat Permainan Tradisional 

Pada dasarnya, permainan tradisional 

lebih banyak memberikan kesempatan kepada 

pelaku untuk bermain secara berkelompok. 

Permainan ini setidaknya dapat dilakukan 

minimal oleh dua orang, dengan menggunakan 

alat-alat yang sangat sederhana, mudah dicari, 

menggunakan bahan-bahan yang ada disekitarnya 

serta mencerminkan kepribadian bangsa sendiri. 

Banyak nilai yang dapat digali dengan 

melalui permainan ini. Beberapa kriteria dapat 

ditelaah dari sudut penggunaan bahasa, 

senandung/nyanyian/kakawihan, aktivitas fisik, 

dan aktivitas psikis. Permainan tradisional yang 

sarat dengan nilai-nilai budaya mengandung 

                                                                                                                        
Selatan:Penerbit Dinas Pendidikan, Pemuda, Olahraga, dan 

Pariwisata Kabupaten Banyuasin 2019) hlm 49-51 
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unsur rasa senang, dan hal ini akan membantu 

perkembangan anak ke arah lebih baik di 

kemudian hari. Tentu saja hal ini dilatarbelakangi 

bahwa anak-anak yang melakukan permainan ini 

merasa terbebas dari segala tekanan, sehingga 

rasa keceriaan dan kegembiraan dapat tercermin 

pada anak dalam menjalin relasi sosial baik 

dengan teman sebayanya maupun dengan teman 

yang usianya lebih muda atau lebih tua. 

Permainan ini juga dapat melatih anak dalam 

memanajemen konflik dan belajar mencari solusi 

dari permasalahan yang dihadapinya. 

Direktorat Nilai Budaya mengatakan 

bahwa, setiap permainan rakyat tradisional 

sebenarnya mengandung nilai-nilai yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan anak-

anak. Permainan rakyat tradisional selain dapat 

memupuk kesatuan dan persatuan juga dapat 

memupuk kerja sama, kebersamaan, kedisiplinan, 

dan kejujuran.
16

 

5. Kelebihan dan kekurangan Permainan Tradisional 

Terdapat beberapa kelebihan yang bisa 

didapatkan dari aktivitas permainan tradisional 

yang telah dilakukan oleh anak-anak yang kerap 

                                                           
16

 Euis Kurniawati, Permainan Trdisional…..,hlm 3 



28 

 

 
 

melakukan permainan tradisional. Kelebihan 

perminan tradisional akan diuraikan, sebagai 

berikut: 

a. Mampu mengembangkan keterampilan sosial 

anak yang diperoleh anak melalui proses 

bermain. Proses yang dimaksudkan, 

diantaranya; keterampilan anak ketika 

menentukan jenis permainan yang akan 

dilakukan, ketika mennetukan siapa yang akan 

menjadi kucing, ketika menentukan 

kelompok-kelompok kecil, ketika menunggu 

giliran, munculnya proses resolusi konflik 

yang muncul, dan diselesikan menurut pola 

piker anak.  

b. Beberapa permainan yang memiliki nilai 

kompetisi dalam permainan mampu 

memberikan kesempatan kepada anak untuk 

belajar bersaing dengan sehat untuk dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

c. Dengan bermain bersama teman, anak akan 

mampu mengembangkan proses interaksi 

sosial, salah satu interaksi yang akan muncul 

adalah bercakap-cakap antar pemain yang hal 

ini sangat membantu mengembangkan social 

skill, motoric skill, dan emotional skill. Bentuk 
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lain dari proses interaksi sosial juga adalah 

munculnya keterampilan bekerjasama. 

d. Permainan tradisional seperti anjang-anjangan 

merupakan permainan yang termasuk dalam 

permainan pura-pura. Dengan bermain, pura-

pura anak menjadi lebih mengenal fungsi 

sosial dari berbagai pekerjaan nyata 

disekitarnya. 

e. Permainan tradisional bisa merangsang 

berbagai aspek perkembangan anak. 

f. Kelebihan dari permainan tradisional adalah 

bahan-bahan yang digunakan adalah bahan 

yang mudah dan murah. 

g. Permainan tradisional sangat mendidik anak-

anak untuk menghadapi masa depan. 

Sebab,dalam cerita rakyat dan permainan 

anak-anak, terdapat banyak nilai yang bisa 

dijadikan pegangan hidup. Nilai moral, etika, 

kejujuran, kemandirian, etos kerja, solidaritas 

sosial, dan sebagainya secara implisit ada pada 

warisan leluhur. 

Adapun kekurangan dari permainan 

tradisional adalah: 

a. Kata dalam lagu yang dinyanyikan pada 

beberapa permainan menjurus pada hal-hal 
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yang berbau porno dan jorok, hal ini dapat 

memberikan hal negtif pada anak karena 

memang belum sesuai dengan 

perkembangannya. 

b. Pada saat permainan berlangsung, munculnya 

berbagai bahasa yang dikeluarkan oleh anak. 

Bahasa yang diucapkan tersebut cenderung 

kasar.
17

 

6. Pengertian Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial menurut Seefelt dan 

Barbour adalah keterampilan komunikasi, berbagi, 

bekerjasama, dan berpartisipasi dalam kelompok 

masyarakat. Menurut Elksnin ciri-ciri 

keterampilan sosial meliputi: perilaku yang 

berhubungan dengan diri sendiri; perilaku yang 

berhubungan dengan kesuksesan akademis; 

perilaku yang berhubungan dengn penerimaan 

teman sebaya, dan keterampilan komunikasi. 

Perilaku intrapersonal adalah perilaku 

yang menyakut keterampilan yang digunakan 

selama melakukan interaksi sosial yang disebut 

juga dengan keterampilan menjalin persahabatan, 

misalnya memperkenalkan diri, menawarkan 

bantuan dan memberikan atau menerima pujian. 
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Keterampilan ini memungkinkan hubungan 

dengan usia dan jenis kelamin. Perilaku yang 

berhubungan dengan diri sendiri merupakan 

keterampilan mengatur diri sendiri dalam situasi 

sosial, dengan kemampuan ini anak dapat 

memperkirakan kejadian-kejadian yang mungkin 

akan terjadi dan dampak perilaku pada situasi 

sosial tertentu. Perilaku yang berhubungan dengan 

kesuksesan akademis, meliputi: perilaku atau 

keterampilan sosial yang dapat mendukung 

prestasi belajar disekolah. Perilaku yang 

berhubungan dengan penerimaan teman sebaya.
18

 

Keterampilan sosial sudah diartikan 

secara operasional untuk melingkupi harapan yang 

sesuai dengan norma-norma yang ada terhadap 

sebuah cakupan yang luas dan perilaku-perilaku 

termasuk kontak mata, kualitas, dan kuantitas 

interaksi teman sebaya, bermain, perilaku dalam 

percakapan, memulai kontak dan merespon orang-

orang dewasa dan ekspresi yang sesuai dengan 

perasaan positif dan negative.
19
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 Putri Admi Perdani, “Peningkatan Keterampilan 

Sosial anak melalui permainan tradisional”, Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini,vol.8,no 1,2014 
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 Dr.Andi Agusniatih , Jane M Monepa, Keterampilan 

Sosial Anak Usia Dini Teori dan Metode Pengembangan, (Jawa 

Barat: Edu Publisher, 2019) 73-74 
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7. Perkembangan Keterampilan Sosial Anak Usia 

Dini  

Faktor yang mempengaruhi keterampilan 

sosial menurut Bhatia antara lain: kelompok sosial 

anak, penirun tingkah laku, dan partisipsi dalam 

kelompok sosial. P ermainan kooperatif adalah 

salah satu bentuk permainan dalam permainan 

tersebut anak belajar bekerjasama untuk tujuan 

bersama, mereka mampu saling memberi 

semangat dan mendukung mengasumsikan 

tanggung jawab belajar baik pada diri mereka atau 

orang lain. 

Perilaku bermain mempengaruhi 

kemampuan, karena bermain bukanlah sekedar 

bermain, namun memiliki arti dan manfaat yang 

jauh lebih besar dari yang kita pikirkan selama ini. 

Bermain adalah kehidupan anak-anak dan 

melaluinya berbagai kemampuan diasah, 

kemampuan berbahasa, bergaul, berstrategi, 

memahami orang lain, empati dan simpati dan 

masih banyak lagi.
20

 

Perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun 

ditandai oleh sudah siapnya anak bersekolah. 

                                                           
20

 Jarot Wijanarko dkk, Ayah Ibu Baik Parenting Era 
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Anak sudah dapat bergaul, bekerjasama bersama-

sama dalam sebuah kelompok kecil, dan dapat 

saling membantu. Anak menunujukkan perilaku 

asertif, tetapi terkadang masih ingin menguasai 

teman lainnya dan memiliki kecenderungan suka 

membuat aturan dalam kelompok yang harus 

diikuti oleh anggota kelompoknya. Aturan 

kelompok sering kali berubah jika terdapat 

anggota kelompok yang tidak mentaatinya. Anak 

usia 5-6 tahun senang bermain dengan teman 

sebayanya. Namun, setiap anak selalu mempunyai 

keinginan kuat untuk memenangkan setiap 

permainan yang dilakukannya. Permainan anak 

dan cara bermainnya tidak tetap. Terkadang 

dipertengahan  permainan, anak-anak bubar dan 

menggantikannya lagi dengan permainan yang 

lain dengan peraturan yang berbeda. Anak usia 5-

6 tahun telah memiliki kecenderungan percaya 

diri dan keyakinan diri, serta sudah dapat 

menyesuaikan diri dengan aturan dan kemauan 

orang lain, teman, dan juga kelompoknya.
21

 

Keterampilan sosial yang ditampilkan 

oleh tiap-tiap individu dipengaruhi oleh usia dan 
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 Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak Jilid I, 
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tahapan perkembangan pada masing-masing 

individu. Adapun keterampilan sosial yang 

ditampilkan anak pada tahap-tahap perkembangan 

awal, yaitu: 

a. Kerjasama 

Semakin banyak anak memiliki kesempatan 

untuk melakukan sesuatu bersama-sama maka 

semakin cepat anak belajar melakukannya 

dengan cara bekerjasama. Menuruf yusuf 

dalam Khatim Ahmad Santhut dengan 

bermain anak dapat mengembangkan sikap 

percaya diri, bertanggung jawab dan 

kooperatif sehingga mereka akan lebih mudah 

untuk diterima di lingkungnnya.
22

 

b. Persaingan 

Persaingan akan dijadikan suatu hal yang 

mendorong anak untuk berbuat sebaik-

baiknya. Hal ini mematangkana proses  

sosialisasi  mereka. Namun jika persaingan 

diekspresikan melalui pertengkaran dan 

kesombongan akan mengakibatkan timbulnya 

sosialisasi yang buruk. Hal inilah yang perlu 
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(Yogyakarta:Penerbit Mitra Pustaka,1998),hlm 35 



35 

 

 
 

diwaspadai oleh orang tua, dalam hal ini 

pengarahan sangatlah diperlukan. 

c. Kemurahan hati 

Anak akan belajar bahwa kemurahan hati 

menghasilkan penerimaan sosial untuk itu 

mereka berusaha menampilkan sikap mau 

berbagi dan dengan demikian sikap 

mementingkan diri sendiri akan semakin 

berkurang. 

d. Hasrat dan penerimaan social 

Jika hasrat untuk diterima dilingkungan sosial 

kuat, maka akan mendorong anak untuk 

menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial. 

e. Simpati 

Anak sulit untuk berperilaku simpati sampai 

mereka pernah mengalami situasi yang mirip 

dengan duka cita. Anak mengekspresikan 

simpati dengan berusaha menolong untuk 

menghibur seseorang yang sedang bersedih. 

f. Empati 

Kemampuan menempatkan diri pada posisi 

orang lain dan menghayati pengalaman orang 

lain tersbut akan berkembang apabila anak 

memahami ekspresi wajah atau maksud 

perbuatan pembicaraan orang lain. 



36 

 

 
 

g. Ketergantungan 

Ketergantungan seorang anak terhadap orang 

lain akan mendorong anak untuk berperilaku 

dalam cara yang diterima secara sosial. 

h. Sikap ramah 

Sikap ramah seorang anak ditunjukkan melalui 

kesedihan melakukan sesuatu dengan orang 

baru atau lama dan mengekspresikan kasih 

sayang pada mereka. 

i. Meniru 

Dengan meniru orang lain yang diterima baik 

oleh kelompok sosial anak mengembangkan 

sifat yang menambah penerimaan kelompok 

terhadap mereka. 

j. Sikap tidak mementingkan diri sendiri 

Anak memiliki kepekaan akan kebutuhan 

orang lain dan memiliki keinginan untuk 

membantunya. Jika mereka diberi kesempatan 

untuk memberi apa yang mereka miliki secara 

sukarela. 

k. Perilaku kelekatan 

Landasan yang diletakkan pada masa bayi 

yaitu tatkala bayi megembangkan kelekatan 

yang hangat dan penuh kasih sayang kepada 

ibu atau pengganti ibu. Anak mengalihkan 
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perilaku ini kepada orang lain dan membina 

persahabatan dengan mereka.
23

 Terdapat 

beberapa alasan, mengapa anak perlu 

mempelajari berbagai perilaku sosial? 

Setidaknya ada empat alasan yang 

dikemukakan oleh Sujiono sebagai berikut:                                                                      

a. Agar anak belajar bertingkah laku yang 

dapat diterima lingkungan. 

b. Agar anak dapat memainkan peranan 

sosial yang bisa diterima kelompoknya, 

misalnya berperan sebagai laki-laki dan 

perempuan. 

c. Agar anak dapat mengembangkan sikap 

sosial yang sehat terhadap lingkungannya 

yang merupakan modal penting untuk 

sukses dalam kehidupan sosialnya kelak. 

d. Agar anak mampu menyesuaikan dirinya 

dengan baik, dan akibatnya lingkungannya 

pun dapat menerimanya dengan senang 

hati.
24
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Tabel 1.1 Pencapaian perkembangan keterampilan sosial 

anak usia dini 

NO KETERAMPILAN 

SOSIAL 

Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA) 

PERILAKU SOSIAL (5-6tahun) 

1 Bekerjasama Bersikap kooperatif dengan 

teman 

2 Menyesuaikan Diri Mengenal tata krama dan sopan 

santun sesuai dengan nilai sosial 

budaya setempat 

3 Berinteraksi Bermain dengan teman sebaya 

4                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           Mengontrol Diri Mengekspresikan emosi yang 

sesuai dengan kondisi yang ada 

5 Empati Mengetahui perasaan temannya 

dan merespon secara wajar 

Menunjukkan sikap toleran 

6 Menaati Peraturan Mentaati aturan kelas (kegiatan 

aturan) 

7 Menghargai Orang 

Lain
25

 

Menghargai hak/pendpat/karya 

orang lain
26
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Paud Kurikulum 2013 Permendikbud No 137 Tahun 2014 Tentang 

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Keterampilan Sosial Anak Kelas B2 di RA 

Averrous Bantul 

Di RA Averrous Bantul ini perkembangan 

peserta didik rata-rata sudah berkembang sesuai 

dengan perkembangn umurnya. Dan keterampilan 

sosial peserta didik juga didukung dengan adanya 

kegiatan sekolah yaitu bermain permainan 

tradisional. Dengan adanya kegiatan bermain 

permainan tradisional sangatlah membantu dalam 

membangun keterampilan sosial anak.  

2. Implementasi Permainan Tradisional di Kelas 

B2 RA Averrous Bantul 

Implementasi permainan tradisional dalam 

membangun keterampilan sosial anak kelas B2 di 

RA Averrous Bantul dalam mengapliksikan 

permainan tradisional yaitu dengan pembiasaan 

menggunakan permainan tradisional dalam 

kegiatan di sekolah. Pembiasaan kegiatan ini 

dilakukan saat mengkondusifkan anak dilapangan 

saat memasuki kelas dengan cara bermain ular 

naga, sedangkan dikegiatan sentra guru 
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menyispkan permainan seperti halnya dhakon dan 

kegiatan jumat pagi anak-anak bermain cublak-

cublak suweng sebelum kegiatan inti dimulai. 

Anak-anak bermain permainan tradisional ini 

dengan menirukan pendidik, melalui proses 

peniruan (imitation), penyajian contoh (modeling), 

dan pembiasaan. 

3. Peningkatan Keterampilan Sosial Anak Kelas 

B2 di RA Averrous Bantul melalui permainan 

tradisional 

Di RA Averrous Bantul kegiatan permainan 

tradisional dilaksanakan setiap hari jumat atau 

dilaksanakan saat ekstrakulikuler anak. Permainan 

tradisional juga diterapkan saat anak bermain 

sentra. 

Perkembangan keterampilan sosial yang 

ditunjukkan oleh peserta didik mampu terbiasa 

berinteraksi dengan teman sebaya, pendidik, 

maupun dengan orang yang berusia lebih muda 

atau dengan orang yang lebih muda. Dengan 

terbiasanya berinteraksi dengan teman sebaya 

ataupun pendidik dan lingkungan sekitar, disitulah 

anak mulai terbiasa berinteraksi dan mulailah 

terbangun keterampilan sosial dengan orang 

disekitarnya. Pendidik juga selalu memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, 

berbicara, menyampaikan pendapat ataupun 

menjawab pertanyaan. Permainan tradisional ini 

dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada anak, 

selain itu dengan bermain permainan tradisional 

secara tidak langsung membuat atau menerapkan 

terjalinnya komunikasi antara peserta didik 

dengan pendidik. Sehingga saling mengenal satu 

sama lain. Diluar kegiatan bermain permainan 

tradisional peserta didik berinteraksi dengan baik 

dengan sesame teman lainnya dan pendidik. Hal 

tersebut dapat mengembangkan keterampilan 

sosial anak yang baik pada dirinya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan 

analisis peneliti terkait dengan implementasi 

permainan tradisional dalam membangun 

keterampilan sosial anak di kelas B2 di RA 

Averrous Bantul, perlu adanya perbaikan dan 

saran yang membangun untuk kemajuan di masa 

mendatang, Adapun saran-saran tersebut adalah:  

1. Penerapan permainan tradisional ini sudah 

sangatlah bagus dalam penerapannya, akan 

tetapi lebih baiknya lagi jika permainan 

tradisional ini diprogramkan untuk adanya 
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kegiatan khusus permainan tradisional, agar 

lebih maksimal dalam pengetahuan dan 

penerapan permainan tradisional. Alangkah 

lebih baiknya juga jika permainan tradisional 

ini diterapkan di lingkungan rumah juga. 

2. Bagi guru hendaknya ada pelatihan khusus 

pengajaran tentang penerapan permainan 

tradisional yang efektif untuk membangun 

keterampilan sosial anak. Agar guru juga 

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman 

yang maksimal, agar tidak lagi menjadi 

kendala dalam pelaksanaan penerapan 

permainan tradisional di sekolah. 

C. Penutup 

Alhamdulillahi robil „alamin, puji syukur 

kehadirat Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang yang telah menganugrahkan kesabaran, 

ketabahan, semangat serta memberikan jalan 

kemudahan kepada peneliti untuk menyelesaikan 

tugas akhir semester yaitu skripsi. 

Sholawat serta salam senantiasa peneliti 

panjatkan kepada junjungan Baginda Nabi 

Muhammad SAW yang selalu peneliti nanti syafaat di 

hari akhir nanti.  
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Peneliti menyadari bahwasannya dalam 

menyusun skripsi jauh dari sempurna atau banyaknya 

kesalahan yang terdapat dalam skripsi ini. Oleh 

karena itu peneliti mengharapkan masukan kritik dan 

saran yang membangun demi perbaikan skripsi ini. 

Peneliti mengucapkan beribu-ribu terimakasih 

kepada semua pihak yang telah membantu 

menyelesaikan skripsi ini, semoga hasil karya ini 

dapat membawa manfaat bagi peneliti pribadi dan 

bagi pihak yang membaca skripsi ini 

                                                                         

Yogyakarta,  23Agustus 2019 

                                                                         

                                                                      Peneliti 
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Lampiran 1 

DAFTAR SUBJEK PENELITIAN 

NO NIK NAMA JENIS 

KELAMIN 

ALAMAT TANGGAL LAHIR 

1 20170215 Abrisam Narenda Z L Gempolan Trirenggo Bantul Bantul. 05 November 

2012 

2 2016201 Naufal Daffa 

Rafandra 

L Tanubayan Trirenggo Bantul Bantul, 05 Juli 2013 

3 2016175 Gardana Zealmeas 

Reyderi 

L Kweni Panggungharjo 

Sewon  

Yogyakarta, 28 Januari 

2012 

4 2016199 Muhammad Irfan 

Satya W 

L Kradohan Pendowoharjo Bantul, 17 Juni 2013 

5 20170219 Arif Hisyam L Code Trirenggo Bantul Bantul, 28 Januari 2013 
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Permana 

6 20170212 Carista Putri Ayu P Piring Pendowoharjo Sewon Bantul, 14 Januari 2013 

7 20170233 Muhammad Zidan A L Tanubayan Trirenggo Bantul Bantul, 13 April 2013 

8 20170225 Siti Zahroh P Kweden Trirenggo Bantul Bantul, 05 Januari 2013 

9 20170226 Syayid Musthafa Q L Ngrukem Pendowoharjo 

Sewon 

Bantul, 13 Februari 

2013 

10 20170227 Allya  Ahda Sabila P Gempolan Kulon Trirenggo Bantul, 04 Juli 2013 

11 20170228 Arkan Irsyad Al 

Raziq 

L Nogosari Trirenggo Bantul Bantul, 05 Mei 2013 

12 20170245 Maulana Ibnu A L Gempolan Kulon Trirenggo Bantul, 01 Januari 2013 

13 20170242 Hasna Ainur 

Fadhilah 

P Bejen Bantul Bantul, 08 Maret 2013 

14 20170232 M Zaki Muzhafar L Pepe Trirenggo Bantul Bantul, 23 Maret 2013 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM ) 

RA AVERROUS BANTUL 

TAHUN AJARAN 2018-2019 

 

Semester/Bulan/Minggu : II / Maret / 10 

Tema   : Air, Udara, Api 

Sub tema   : Air 

Kelompok   : B2 

 

KD Aspek 

perkembangan 

Materi Tujuan Rencana kegiatan 

 

1.1 

 

 

NAM 

 

 

1. Mengenal ciptaan-

ciptaan Tuhan 

 

1. Anak terbiasa 

mengenal ciptaan-

 

Sentra persiapan 

1. Mengurutkan gambar 
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3.4 

4.4 

 

 

2.12 

 

3.14 

4.14 

 

 

 

3.6 

4.6 

 

F/M 

 

 

SOSEM 

 

 

 

 

 

KOGNITIF 

 

 

BAHASA 

2. Merawat kebersihan 

diri 

 

3. Merapikan/ 

membereskan mainan 

pada tempatnya 

4. Mengungkapkan apa 

yang di rasakannya 

 

5. Membandingkan 

benda berdasarkan 

ukuran 

6. Melakukan sesuai 

dengan yang di minta 

ciptaan Tuhan 

2. Anak mampu 

merawat kebersihan 

diri 

3. Anak terbiasa 

merapikan/ 

membereskan mainan 

pada tempatnya 

4. Anak mampu 

mengungkapkan apa 

yang di rasakannya 

5. Anak mampu 

membandingkan 

benda berdasarkan 

canngkir dari kecil-

besar 

2. Meniru menulis guna 

air 

3. Mewarnia, 

menggunting dan 

menempel gambar teko 

Sentra peran 

1. Menebalkan dan 

menghubungkan tulisan 

dengan gambar 

2. Mencari perbedaan 

pada 2 gambar 

3. Pl menyiram tanaman 
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3.10 

4.10 

 

3.12 

4.12 

 

2.4 

 

 

 

 

SENI 

dengan beberapa 

perintah 

7. Membaca simbol 

8. Menjaga kerapian 

diri 

ukuran 

6. Anak mampu 

melakukan sesuai 

dengan yang di minta 

dengan beberapa 

perintah 

7. Anak mampu 

membaca simbol 

8. Anak mampu 

menjaga kerapian diri 

4. Lomba menakar air 

dengan gelas  

Sentra Kreatifitas 

1. Mmenghias gambar 

teko dengan bentuk 

lingkaran 

2. Meniru menulis 

manfaat air 

3. Membuat cangkir 

 

Sentra Bahan alam 

1. Kolase gambar ceret 

2. Menulis macam-

macam tempat air 
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                 Mengetahui 

            Kepala RA Averrous                                                                                 Guru Sentra 

 

 

            Purwanti, S.Pd.I                                                                                           Hariyanti 

 

3. Menggambar botol 

minum dari besar - 

kecil 

Sentra Imtaq 

1. Menghitung jumlah 

gambar benda 

2. Menulis  ْإ َىْ ر 

3. Membuat Apollo air 



136 

 

 
 

Lampiran 3  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM ) 

RA AVERROUS BANTUL 

TAHUN AJARAN 2018-2019 

 

Semester/Bulan/Minggu : II / Maret / 11 

Tema   : Air, Udara, Api 

Sub tema   : Udara 

Kelompok   : B2 

 

KD Aspek 

perkembangan 

Materi Tujuan Rencana kegiatan 

 

3.2 

4.2 

 

NAM 

 

 

9. Tata cara beribadah 

sesuai dengan 

 

1. Anak terbiasa 

mengetahui tata cara 

 

Sentra persiapan 

4. Pl mengelompokkan 
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3.3 

4.3 

 

2.6 

2.12 

 

 

 

 

3.5 

4.5 

 

 

F/M 

 

 

SOSEM 

 

 

 

 

KOGNITIF 

 

 

 

agamanya 

10. Kegiatan untuk 

latihan motorik kasar 

 

11. Aturan main 

12. Mengikuti aturan 

yang telah di 

tetapkan walaupun 

sekali-kali masih 

harus di ingatkan 

13. Menyelesaikan 

kegiatan dengan 

berbagai cara untuk 

mengatasi masalah 

beribadah sesuai 

dengan agamanya 

 

2. Anak mampu 

melakukan kegiatan 

motorik kasar 

3. Anak terbiasa dengan 

aturan main 

4. Anak terbiasa 

mengikuti aturan 

yang telah di tetapkan 

walaupun sekali-kali 

masih harus di 

ingatkan 

gambar benda yang 

membutuhkan udara 

5. Bermain lempar 

tangkap kantong udara 

6. Melengkapi huruf 

vocal pada kata  „‟ 

balon-bola-ban-udara-

layang layang‟‟ 

Sentra peran 

5. Mewarnai gambar 

benda yang 

membuutuhkan udara 

6. Memberi tanda X pada 

gambar akibat ( 
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3.6 

4.6 

 

 

3.10 

4.10 

 

 

3.12 

4.12 

 

 

 

 

BAHASA 

 

 

 

 

 

 

 

SENI 

14. Mencocokkan 

lambang bilangan 

dengan jumlah 

bilangan 

15. Melakukan sesuai 

dengan yang diminta 

dengan beberapa 

perintah 

 

16. Membaca sendiri 

 

17. Membuat berbagai 

hasil karya 

 

5. Anak menyelesaikan 

kegiatan dengan 

berbagai cara auntuk 

mengatasi masalah 

6. Anak mampu 

mencocokkan 

lambang bilangan 

dengan jumlah 

bilangan 

7. Anak mampu 

melakukan sesuai 

dengan yang di minta 

dengan yang diminta 

dengan beberapa 

dampak) udara 

7. Mereonce daru numlah 

7 

Sentra Kreatifitas 

4. Mewarnai dan 

mencocok gambar 

gantole 

5. Meniru menulisbenda-

benda yang 

membutuhkan udara 

6. Membuat kipas dari 

koran 

7. Menggambar balon 

sesuai angka 



139 

 

 
 

 

 

3.15 

4.15 

perintah 

 

8. Anak mampu 

membaca sendiri 

9. Anak mampu 

membuat berbagai 

hasil karya 

 

Sentra Bahan alam 

4. Kolase lantai  

gambar bola 

5. Mengecap gambar 

layang –layang 

dengan pelepah 

pisang 

6. Lomba menggiring 

balon dengan kipas  

Sentra Imtaq 

4. Praktek meniup 

kantong udara 

5. Meniru menulis 
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                 Mengetahui 

            Kepala RA Averrous                                                                                                 Guru Sentra 

 

 

 

                 Purwanti, S.Pd.I                                                                                                     Hardiyanti 

 

 

 

 

bahasa arabnya angin 

 حِ  يِ  رِ  :

6. Bermian bola 
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Lampiran 4 

KISI- KISI PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

(IMPLEMENTASI PERMAINAN TRADISIONAL DALAM MEMBANGUN KETERAMPILAN 

SOSIAL ANAK KELAS B2 DI RA AVERROUS BANTUL) 

No Rumusan Masalah Variabel Indikator Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Informan Pedoman/ 

Instrumen 

1 Bagaimana 

perkembangan 

keterampilan 

sosial anak kelas 

B2 di RA 

Perkembangan 

keterampilan 

sosial anak  

Kerjasama 

 

 

 

Wawancara 

 

 

 

Dokumentasi 

Guru, 

Kepala 

Sekolah 

Pedoman wawancara 

untuk guru dan kepala 

sekolah 

 

Pedoman 
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Averrous Bantul?  

 

Observasi 

Dokumentasiuntuk guru 

dan kepala sekolah 

 

Pedoman Observasi 

untuk guru dan Kepala 

Sekolah 

Menyesuai

kan diri 

 

Observasi 

 

 

Peserta 

Didik  

 

Pedoman observasi 

untuk peserta didik  

 

 

Berinteraks

i 

 

 

Observasi  

 

 

Peserta 

Didik 

 

 

Pedoman observasi 

untuk peserta didik 
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Mengontro

l diri 

 

 

Observasi  

 

 

 

Peserta 

Didik 

 

 

 

Pedoman observasi 

untuk peserta didik 

 

 

   Empati 

 

 

 

 

Observasi  

 

 

 

 

Peserta 

Didik 

 

 

 

 

Pedoman observasi 

untuk peserta didik 
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Menaati 

peraturan 

 

 

 

 

 

 

Wawancara 

 

 

Dokumentasi 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

Guru, 

Kepala 

Sekolah 

 

 

 

 

 

 

Pedoman wawancara 

untuk guru dan kepala 

sekolah 

 

Pedoman Dokumentasi 

untuk guru dan kepala 

sekolah 

 

Pedoman Observasi 

untuk guru dan Kepala 

Sekolah 

 



145 

 

 
 

Mengharga

i orang lain 

Wawancara 

 

 

Dokumentasi 

 

 

Observasi 

Guru, 

Kepala 

Sekolah 

Pedoman wawancara 

untuk guru dan kepala 

sekolah 

 

Pedoman 

Dokumentasiuntuk guru 

dan kepala sekolah 

 

Pedoman Observasi 

untuk guru dan Kepala 

Sekolah 

2 Bagaimana 

implementasi 

permainan 

Implementasi 

permainan 

tradisional 

Kerjasama 

 

 

Wawancara 

 

 

Guru, 

Kepala 

Sekolah 

Pedoman wawancara 

untuk guru dan kepala 

sekolah 
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tradisional kelas 

B2 di RA 

Averrous Bantul? 

 Dokumentasi 

 

 

Observasi 

 

Pedoman 

Dokumentasiuntuk guru 

dan kepala sekolah 

 

Pedoman Observasi 

untuk guru dan Kepala 

Sekolah 

    Menyesuai

kan diri 

 

Observasi 

 

 

Peserta 

Didik  

 

Pedoman observasi 

untuk peserta didik  

 

 

Berinteraks

i 

Observasi  

 

Peserta 

Didik 

Pedoman observasi 

untuk peserta didik 
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Mengontro

l diri 

 

 

Observasi  

 

 

 

Peserta 

Didik 

 

 

 

Pedoman observasi 

untuk peserta didik 

 

 

   Empati 

 

 

 

 

Observasi  

 

 

 

 

Peserta 

Didik 

 

 

 

 

Pedoman observasi 

untuk peserta didik 
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Menaati 

peraturan 

 

 

 

 

 

Wawancara 

 

 

Dokumentasi 

 

 

Observasi 

 

 

Guru, 

Kepala 

Sekolah 

 

 

 

 

 

Pedoman wawancara 

untuk guru dan kepala 

sekolah 

 

Pedoman Dokumentasi 

untuk guru dan kepala 

sekolah 

 

Pedoman Observasi 

untuk guru dan Kepala 

Sekolah 
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Mengharga

i orang lain 

Wawancara 

 

 

Dokumentasi 

 

 

Observasi 

Guru, 

Kepala 

Sekolah 

Pedoman wawancara 

untuk guru dan kepala 

sekolah 

 

Pedoman 

Dokumentasiuntuk guru 

dan kepala sekolah 

 

Pedoman Observasi 

untuk guru dan Kepala 

Sekolah 
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Lampiran 5 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Judul penelitian 

Implementasi permainan tradisional dalam 

membangun keterampilan sosial anak kelas B2 di RA 

Averrous Bantul 

B. Informan 

Kepala RA Averrous Bantul, Guru kelompok B. 

C. Pedomanobservasi 

1. Letak Geografis RA Averrous Bantul 

2. Keadaan tingkah laku sehari-hari anak didik 

disekolah. 

3. Proses pembelajaran di kelompok B2 dengan 

menggunakan permainan tradisional 

D. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya RA Averrous Bantul 

2. Visi misi dan tujuan RA Averrous Bantul 

3. Gambaran umum implementasi permainan 

tradisional dalam membangun keterampilan sosial 

anak kelas B2 di RA Averrous Bantul 

E. Pedoman wawancara 

1. Kepala sekolah 

a) Bagaimana menurut ibu tentang 

keterampilan sosial ? 
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b) Apa keterampilan itu perlu dikembangkan 

dalan pendidikan anak usia dini ini? 

c) Mengapa sekolah ini tertarik 

mengembangkan keterampilan sosial anak 

menggunakan media permainan 

tradisional? 

d) Siapa yang berperan dalam 

mengembangkan keterampilan sosial 

anak? 

e) Dimana anak bermain permainan 

tradisional? 

f) Kapan anak melakukan permainan 

tradisional? 

g) Sejak kapan permainan tradisional ini 

diterapkan di RA Averroes itu sendiri? 

h) Apakah dengan media permainan 

tradisional ini dapat membangun 

keterampilan sosial anak? 

i) Apakah permainan tradisional ini efektif 

dalam membangun keterampilan sosial 

anak? 

j) Apa kelebihan dan kekurangan dalam 

implementasi permainan tradisional dalam 

membangun keterampilan sosial anak? 
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k) Apa saja factor penghambat dan 

pendukung implementasi permainan 

tradisional dalam membangun 

keterampilan sosial anak? 

1. Guru kelas B 

a) Bagaimana menurut ibu tentang 

keterampilan sosial ? 

b) Bagaimana kerjasama anak kelas B2 

dalam kegiatan belajar dan bermain? 

apakah sudah optimal? 

c) Apa keterampilan itu perlu dikembangkan 

dalan pendidikan anak usia dini ini? 

d) Mengapa sekolah ini tertarik 

mengembangkan keterampilan sosial anak 

menggunakan media permainan 

tradisional? 

e) Siapa yang berperan dalam 

mengembangkan keterampilan sosial 

anak? 

f) Dimana anak bermain permainan 

tradisional? 

g) Kapan anak melakukan permainan 

tradisional? 

h) Sejak kapan permainan tradisional ini 

diterapkan di RA Averroes itu sendiri? 
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i) Apakah dengan media permainan 

tradisional ini dapat membangun 

keterampilan sosial anak? 

j) Jawab : sangat membantu dalam 

membangun keterampilan sosial anak. 

k) Apakah permainan tradisional ini efektif 

dalam membangun keterampilan sosial 

anak? 

2. Peserta didik 

a) Apa adik senang bermain permainan 

dakon dan cublag-cublag suweng? 

b) Bagaimana cara bermainnya?bisa? 

b) Mengapa senang bermain ini? 

c) Siapa saja yang diajak bermain jika 

dirumah? 

d) Dimana biasanya adik bermain jika 

dirumah? 

e) kapan dilakuk 
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Lampiran 6 

HASIL WAWANCARA 

Wawancara dengan kepala sekolah 

Nama    : Ibu Purwanti  

Waktu  : 10 Februari 2019 pukul 09.00 WIB 

Tempat : Kantor RA Averrous Bantul 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana menurut ibu 

tentang keterampilan sosial 

? 

Keterampilan sosial itu 

kemampuan bersosialisasi 

dengan orang lain 

Apa keterampilan itu perlu 

dikembangkan dalan 

pendidikan anak usia dini 

ini? 

 

Sangat perlu dikembangkan, 

karena keterampilan sosial 

dibangun sejak dini lebih 

baik untuk membentuk 

karakter anak kedepannya.  

Mengapa sekolah ini tertarik 

mengembangkan 

keterampilan sosial anak 

menggunakan media 

permainan tradisional? 

 

Terutama untuk tetap 

menjaga dan melestarikan 

permainan tradisional dan 

permainan tradisional adalah 

kegiatan positif dan efektif 

dalam mengembangkan 

sosial anak. 

Siapa yang berperan dalam 

mengembangkan 

keterampilan sosial anak? 

Orangtua jika dirumah dan 

dibantu guru jika 

disekolahan 
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Dimana anak bermain 

permainan tradisional? 

 

Anak-anak bermain 

menyesuaikan jenis 

permainan. Biasa dilakukan 

dikelas atau dihalam sekolah 

Kapan anak melakukan 

permainan tradisional? 

 

Saat hari sabtu atau waktu 

kegiatan pagi dihari jumat. 

Dan bisa disisipkan 

dikegiatan sentra 

Sejak kapan permainan 

tradisional ini diterapkan di 

RA Averroes itu sendiri? 

 

Sejak awal berdirinya 

sekolah ini. Dulu perainan 

tradisional masuk ke sentra 

budaya 

Apakah dengan media 

permainan tradisional ini 

dapat membangun 

keterampilan sosial anak? 

 

Jelas sangat membantu 

Apakah permainan 

tradisional ini efektif dalam 

membangun keterampilan 

sosial anak? 

 

Efektif  

Apa kelebihan dan 

kekurangan dalam 

Kelebihan: media 

pembelajaran positif dalam 
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implementasi permainan 

tradisional dalam 

membangun keterampilan 

sosial anak? 

 

membentuk kepribadian 

Kekurangan: di era 

globalisasi kurangnya 

penggunaan permainan 

tradisional 

 

Apa saja factor penghambat 

dan pendukung 

implementasi permainan 

tradisional dalam 

membangun keterampilan 

sosial anak? 

 

Pendukung: antusias anak 

Penghambat: minimnya 

pengetahuan orang tua 
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Lampiran 7 

HASIL WAWANCARA 

Wawancara dengan guru kelas B2 

Nama    : Ibu Haryanti  

Waktu  : 12 Maret 2019 pukul 12.00 WIB 

Tempat : Kelas B2 di RA Averrous Bantul 

 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana menurut ibu 

tentang keterampilan sosial 

? 

Keterampilan sosial itu 

kemampuan bersosialisasi 

dengan orang lain. Sangat 

penting ditanamkan sejak dini 

Apa keterampilan itu perlu 

dikembangkan dalan 

pendidikan anak usia dini 

ini? 

 

Sangat perlu dikembangkan, 

karena keterampilan sosial 

dibangun untuk membangun 

karakter anak kedepannya.  

Mengapa sekolah ini 

tertarik mengembangkan 

keterampilan sosial anak 

menggunakan media 

permainan tradisional? 

 

Terutama untuk tetap menjaga 

dan melestarikan permainan 

tradisional dan permainan 

tradisional adalah kegiatan 

positif dan efektif dalam 

mengembangkan sosial anak. 

Siapa yang berperan dalam Orangtua jika dirumah dan 
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mengembangkan 

keterampilan sosial anak? 

 

dibantu guru jika disekolahan 

Dimana anak bermain 

permainan tradisional? 

 

Anak-anak bermain 

menyesuaikan jenis 

permainan. Biasa dilakukan 

dikelas atau dihalam sekolah 

Kapan anak melakukan 

permainan tradisional? 

 

Saat hari sabtu atau waktu 

kegiatan pagi dihari jumat. 

Dan bisa disisipkan dikegiatan 

sentra 

Sejak kapan permainan 

tradisional ini diterapkan di 

RA Averroes itu sendiri? 

 

Sejak awal berdirinya sekolah 

ini. Dulu perainan tradisional 

masuk ke sentra budaya 

Apakah dengan media 

permainan tradisional ini 

dapat membangun 

keterampilan sosial anak? 

 

Jelas sangat membantu 

Apakah permainan 

tradisional ini efektif dalam 

membangun keterampilan 

sosial anak? 

 

Efektif  



159 

 

 
 

Apa kelebihan dan 

kekurangan dalam 

implementasi permainan 

tradisional dalam 

membangun keterampilan 

sosial anak? 

 

Kelebihan: berlatih kerjasama 

dan tanggungjawab 

Kekurangan: diera sekarang 

ini permainan tradisional 

langka untuk ditemui 

 

Apa saja factor 

penghambat dan 

pendukung implementasi 

permainan tradisional 

dalam membangun 

keterampilan sosial anak? 

 

Pendukung: fasilitas sekolah 

dan antusias anak 

Penghambat: pengetahuan 

pendidik dan orangtua yang 

minim tentang permainan 

tradiisonal 
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Lampiran 8 

HASIL WAWANCARA 

Wawancara dengan guru kelas B3 

Nama    : Ibu Emi   

Waktu  : 13 Maret 2019 pukul 12.00 WIB 

Tempat : Kelas B3 di RA Averrous Bantul 

 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana menurut ibu 

tentang keterampilan sosial 

? 

Keterampilan sosial itu 

kemampuan bersosialisasi 

dengan orang lain. Sangat 

penting ditanamkan sejak dini. 

Sebab bekal untuk kehidupan 

selanjutnya dan pembentuk 

karakter anak. 

Apa keterampilan itu perlu 

dikembangkan dalan 

pendidikan anak usia dini 

ini? 

 

Sangat perlu dikembangkan, 

karena keterampilan sosial 

dibangun untuk membangun 

karakter anak kedepannya.  

Mengapa sekolah ini 

tertarik mengembangkan 

keterampilan sosial anak 

menggunakan media 

Terutama untuk tetap menjaga 

dan melestarikan permainan 

tradisional dan permainan 

tradisional adalah kegiatan 
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permainan tradisional? 

 

positif dan efektif dalam 

mengembangkan sosial anak. 

Siapa yang berperan dalam 

mengembangkan 

keterampilan sosial anak? 

 

Orangtua jika dirumah dan 

dibantu guru jika disekolahan 

Dimana anak bermain 

permainan tradisional? 

 

Anak-anak bermain 

menyesuaikan jenis 

permainan. Biasa dilakukan 

dikelas atau dihalam sekolah 

Kapan anak melakukan 

permainan tradisional? 

 

Saat hari sabtu atau waktu 

kegiatan pagi dihari jumat. 

Dan bisa disisipkan dikegiatan 

sentra 

Sejak kapan permainan 

tradisional ini diterapkan di 

RA Averroes itu sendiri? 

 

Sejak awal berdirinya sekolah 

ini. Dulu perainan tradisional 

masuk ke sentra budaya 

Apakah dengan media 

permainan tradisional ini 

dapat membangun 

keterampilan sosial anak? 

 

Jelas sangat membantu 

Apakah permainan 

tradisional ini efektif dalam 

Efektif  
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membangun keterampilan 

sosial anak? 

 

Apa kelebihan dan 

kekurangan dalam 

implementasi permainan 

tradisional dalam 

membangun keterampilan 

sosial anak? 

 

Kelebihan: berlatih kerjasama 

dan tanggungjawab 

Kekurangan: diera sekarang 

ini permainan tradisional 

langka untuk ditemui 

 

Apa saja factor 

penghambat dan 

pendukung implementasi 

permainan tradisional 

dalam membangun 

keterampilan sosial anak? 

 

Pendukung: fasilitas sekolah 

dan antusias anak 

Penghambat: pengetahuan 

pendidik dan orangtua yang 

minim tentang permainan 

tradiisonal 
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Lampiran 9 

HASIL WAWANCARA 

Wawancara dengan peserta didik 

Nama    : Affa 

Waktu  : 09.00 WIB 

Tempat : Di halaman sekolah RA Averrous Bantul 

Pertanyaan Jawaban 

Apa adik senang bermain 

permainan dakon dan cublag-

cublag suweng? 

 

Senang 

Bagaimana cara 

bermainnya?bisa? 

 

Bisa 

Mengapa senang bermain ini? 

 

Karena seru kak 

Siapa saja yang diajak bermain 

jika dirumah? 

 

Adik dan teman-teman  

Dimana biasanya adik bermain 

jika dirumah? 

 

Di halaman rumah 

kapan dilakukan? 

 

Waktu pulang sekolah 
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Lampiran 10 

HASIL WAWANCARA 

Wawancara dengan peserta didik 

Nama    : Hasna 

Waktu  : 10.00 WIB   

Tempat : Ruang kelas B2 RA Averrous Bantul 

Pertanyaan Jawaban 

Apa adik senang bermain 

permainan dakon dan cublag-

cublag suweng? 

Senang 

Bagaimana cara 

bermainnya?bisa? 

 

Bisa 

Mengapa senang bermain ini 

cublak-cublak suweng? 

 

Ya seneng aja 

Siapa saja yang diajak bermain 

jika dirumah? 

 

Adik dan teman-teman  

Dimana biasanya adik bermain 

jika dirumah? 

 

Di halaman rumah 

kapan dilakukan? 

 

Waktu pulang sekolah 
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Lampiran 11 

CATATAN LAPANGAN I 

Hari       : Sabtu 

Tanggal : 09 Maret 2019 

Waktu    : 07.00-10.00 WIB 

Tempat  : RA Averrous Bantul 

 

Deskripsi Data : 

Pada tanggal 09 Maret 2019 di RA Averrous 

kegitannya adalah ekstrakulikuler. Penyambutan anak 

dilaksanakan mulai dari pukul 07.00 WIB. Dalam 

penyambutan anak, anak dibiasakan untuk berinteraksi 

dengan guru dengan mengucapkan salam. Selain itu sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai anak-anak memanfaatkan 

waktu untuk bermain di luar/halaman sekolah. Mereka 

dibiasakan untuk saling berempati terhadap orang lain. 

Seperti halnya ketika saya mengamati anak-anak saat diluar 

kelas mereka tampak gembira ketika membantu guru 

menyiram tanaman dihalam sekolah. Anak-anak itu memiliiki 

inisiatif sendiri untuk membantu guru yang sedang 

melakukan aktivitas tersebut. Ketika pukul 08.00 WIB anak-
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anak berdoa bersama dikelas masing-masing. Akan tetapi, 

yang menarik kali ini adalah kelas A, B, dan C berdoa dan 

shalat dilakukan secara bersamaan. Jadi sistem kelasnya tidak 

diberi sekat antar kelas hanya pembatas berupa meja guru. 

Tetapi, hal ini justru dapat membuat anak lebih bisa 

bersosialisasi antar kelas. Setelah kegiatan doa bersama dan 

shalat dhuha dilakukan anak-anak kemudian menghafal surat-

surat pendek, mereka menghafal ayat kursi, surat al adiyat 

dan surat al zalzalah. Setelah kegiatan mengfahal usai, anak-

anak beristirahat. Nah, anak-anak saat beristirahat mereka 

bermain permainan tradisional. Permainan yang dilakukan 

adalah dakon, dimana dakon dilakukan anak secara 

bergantian sepasang-sepasang. Anak-anak sangat antusias 

dalam memainkan permainan tradisional ini. Di RA Averrous 

ini mengajarkan anak-anak untuk mencintai budaya lokal. 
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Lampiran 12 

CATATAN LAPANGAN II 

Hari/Tanggal    : Senin 

Waktu              : 07.30-12.00 WIB 

Lokasi             : Lingkungan RA Averrous Bantul 

Sumber Data   : Lingkungan sekolah outdoor dan indoor 

 

Deskripsi Data : 

RA Averrous Bantul beralamatkan Pepe Ngentak RT 

02 Bogoran Trirenggo Bantul Yogyakarta. Lingkungan dan 

sarana prasarana cukup baik dan cukup layak jika digunakan 

untuk bermain. Di lingkungan sekolah terdapat halaman 

bermain yang cukup luas. Dihalaman sekolah terdapat 

permainan outdoor seperti ayunan, jungkat-jungkit, prosotan, 

dan panjatan. Sedangkan didalam ruangan terdapat 

permaoinan seperti lego, puzzle, balok, alat peraga, dan 

berbagai miniature. 

Gedung RA Averrous Bantul hanya memiliki satu 

lantai, tetapi luas sekolah cukup dari kata layak. Adapun 

Fasilitas seperti kolam renang, ruang kantor, ruang dapur, 
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kamar mandi,tiga ruang kelas A, tiga ruang kelas B, dua 

ruang kelas KB/PAUD, dan gudang. 

Saat memasuki lingkungan RA Averrous dimanjakan 

oleh pemandangan asri dihalaman sekolah yang banyak 

terdapat pepohonan dan tanaman hias dihalamannya. 
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Lampiran 13 

CATATAN LAPANGAN III 

Hari       : Selasa 

Tanggal : 12 Maret 2019 

Waktu    : 07.30-12.00 WIB 

Tempat  : RA Averrous Bantul 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu guru RA Averrous Bantul 

yang sudah mengabdi sejak belasan tahun yang lalu. 

Wawancara dilaksanakan pada hari Selasa pada saat kegiatan 

pembelajaran sudah selesai. Pertanyaan menyangkut tentang 

sejarah berdirinya RA Averrous Bantul dan mengapa sekolah 

ini tertarik mengusung sentra budaya dan masih melestarikan 

betul permainan tradisional dalam pembelajaran anak usia 

dini. 

Selain itu, kita juga mewawancarai 3 anak di RA 

Averrous Bantul dalam ketertarikan permainan tradisional. 

Dan yang menarik disini rata-rata anak yang saya 

wawancarai memiliki permainan tradisional dirumahnya dan 

masing melakukan permainan tradisional ini dilingkungan 
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sekitar rumah. Anak-anak sangat bersemangat dalam 

menceritakan permainna tradisional yang dilakukan saat 

berada dilingkungan rumah mereka.  
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Lampiran 14 

CATATAN LAPANGAN IV 

Hari       : Rabu 

Tanggal : 13 Maret 2019 

Waktu    : 07.30-12.00 WIB 

Tempat  : RA Averrous Bantul 

 

Waktu itu jam istirahat, anak-anak biasanya bermain 

diluar dan didalam sekolahan. Akan tetapi, kebanyakan anak 

yang lebih memilih bermain didalam kelas. Mereka bermain 

dhakon salah satunya. Mereka bisa memainkan dhakon 

tersebut, akan tetapi masih dengan dituntun oleh pendidik. 

Mereka sangat antusias dalam bermain. Dhakon disekolah 

memfasilitasi setiap kelas 1 permainan dhakon. Permainan ini 

dilakukan anak secara bergantian dengan cara mengantri dua 

pasang- dua pasang. Dengan permainan tradisional dhakon 

ini secara tidak langsung anak juga belajar berhitung, melatih 

kejujuran serta bertanggung jawab.  
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Lampiran 15 

CATATAN LAPANGAN V 

Hari       : Kamis 

Tanggal : 14 Maret 2019 

Waktu    : 07.30-12.00 WIB 

Tempat  : Halaman RA Averrous Bantul dan Ruang Kelas  

Waktu itu, anak-anak bermain dihalaman sekolah 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Yang menurut saya 

memang diajarkan sopan satun dan tata karma diterapkan 

disekolah ini, dimana guru sedang menyiram tanaman, anak-

anak kemudian saling berebut untuk membantu menyiram 

secara bergantian. Anak-anak di RA Averrous Bantul ini rata-

rata mereka rumahnya masih dilingkungan desa, maka tidak 

aneh jika anak-anak di RA Averrous Bantul ini sangat lah 

ramah tamah dan sangatlah melestarikah budaya lokal seperti 

permainan tradisional. 

Waktu jam istirahat dimulai, anak-anak bergegas 

berkumpul untuk bermain cublak-cublak suweng, ada salah 

satu anak bernama affa dia menarik saya untuk mengajak 

bermain bersama teman-temannya. Kemudian saya 

menurutinya dengan bermain bersama anak-anak di RA 

Averrous Bantul. Ternyata anak-anak di RA Averrous Bantul 
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bisa menyanyikan lagunya bermain sesuai dengan aturan 

yang ada.  
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Lampiran 16 

CATATAN LAPANGAN VI 

Hari       : Jumat 

Tanggal : 15 Maret 2019 

Waktu    : 07.30-12.00 WIB 

Tempat  : Halaman RA Averrous Bantul 

Di hari jumat anak melakukan kegiatan pagi. Sebelum 

pembelajaran di mulai, anak-anak berbaris dilapangan. 

Peserta didik melakukan senam pagi terlebih dahulu sebelum 

memulai kegiatan. Peserta didik melakukan senam yang 

diiringi lagu lir ilir. Peseta didik sangat berantusias mengikuti 

senam pagi tersebut.  

Setelah senam pagi selesai,peserta didik kembali 

berbais rapi untuk masuk menuju kelasnya masing-masing. 

Akan tetapi sebelum masuk kelas peserta didik berbaris rapi 

memanjang seperti ular dan yang menjadi daya tarik 

tersendiri disini adalah guru-guru saling berpasangan untuk 

menjadi trowongan agar anak-anak masuk kelas dengan 

berbaris rapi seperti ular dengan menyanyikan lagu ular naga 

panjangnya sambil mereka bermain ular naga sebelum masuk 

kelas. 
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Lampiran 17 

CATATAN LAPANGAN VII 

Hari       : Sabtu 

Tanggal : 16 Maret 2019 

Waktu    : 07.30-12.00 WIB 

Tempat  : RA Averrous Bantul 

 

Hari sabtu adalah kegiatan ekstrakulikuler anak. 

Ekstrakulikuler sekolah ada renang, melukis, sempoa, tari 

dan lainnya. Saat itu, anak-anak melakukan kegiatan renang, 

dimana kegiatan renang dilakukan di sekolah sendiri. Di RA 

Averrous Bantul memiliki kolam renang sendiri dan memiliki 

halaman yang luas. Ekstrakulikuler renang dilakukan setiap 

satu bulan sekali.  

Di RA Averrous Bantul ini, kegiatan sebelum 

pembelajaran dan penutupan biasa menyanyikan lagu daerah. 

Selain untuk membiasakan anak dengan budaya sekitar juga 

untuk melestarikan lagu-lagu daerah.  
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Lampiran 18 

CATATAN LAPANGAN VIII 

Hari       : Senin  

Tanggal : 25 April 2019 

Waktu    : 07.30-12.00 WIB 

Tempat  :  Kantor RA Averrous 

Deskripsi data 

Pada hari senin 25 April 2019, saya mengamati 

fasilitas-fasiitas dan mengamati halaman sekolah untuk 

melengkapi data profil sekolah di RA Averrous Bantul. Saya 

juga meminta data profil sekolah kepada Kepala Sekolah RA 

Averrous Bantul. Dan meminta data siswa kepada guru kelas 

yang bersangkutan.
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Lampiran 19 

DOKUMENTASI 
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